BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam hubungannya dengan penelitian yang dilakuleh penulis untuk
menyusun karya ilmiah ini, metode yang digunakaalad metode historis. Metode
historis adalah metode yang penulis gunakan dalamjawab permasalahan yang
dikaji. Penelitian dengan metode historis ini memyau ciri khas yaitu periode waktu
yang bermakna bahwa kegiatan, peristiwa, karakterrslai-nilai, kemajuan bahkan
kemunduran, dilihat dan dikaji dalam konteks wakfietode ini dipilih karena tema
yang menjadi kajian dalam penulisan skripsi inihodungan dengan peristiwa yang
telah berlalu yaitu tentang perkembangan kesenegR

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengengkdan prosedur atau
metodologi penelitian yang digunakan oleh penahtuk mengumpulkan fakta yang
berkaitan dengan judul skripsiPerkembangan Kesenian Reog di Kabupaten
Majalengka: Suatu Tinjauan Sosial Budaya Tahun 19830”. Penulis mencoba
untuk memaparkan berbagai langkah yang digunakamdaencari sumber-sumber,
cara pengolahan sumber, analisis dan cara penalta

Pada bagian pertama penulis akan menjelasakan engtodteknik penelitian
secara teoritis sebagai landasan dalam pelaksg®setitian yang penulis lakukan.
Pada bagian kedua akan dijelaskan mengenai tatiapapan persiapan dalam
pembuatan skripsi, yaitu penentuan dan pengajuara,tg@penyusunan rancangan

penelitian, mengurus perizinan dan proses bimbingagian ketiga berisi tentang
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pelaksanaan penelitian yang dimulai dari pengunmpdita (heuristik) baik sumber
tertulis maupun sumber lisan, kritik sumber, datenpretasi. Pada bagian terakhir
akan dipaparkan mengenai proses penulisan skiignsirastoriografi sebagai bentuk

laporan tertulis dari penelitian sejarah yang telddkukan.

3.1. Metodedan Teknik Pendlitian

3.1.1. Metode Penelitian

Metode berarti suatu cara, prosedur, atau teknitukurmencapai atau
menggarap sesuatu secara efektif dan efisien. Metwtupakan salah satu ciri kerja
ilmiah. Berbeda dengan metodologi yang lebih meatg&epada kerangka referensi,
maka metode lebih bersifat praktis, ialah membaeril@tunjuk mengenai cara,
prosedur, dan teknik pelaksanaan secara sistematik.

Menurut Gottschalk (1975: 32) yang dimaksud dengatode historis adalah
suatu proses menguji dan menganalisis secara Ketisadap rekaman serta
peninggalan masa lampau, dan menuliskan hasil teieiaasarkan fakta yang telah
diperoleh yang disebut dengan historiografi seplesainya yang diutarakan oleh
Sjamsuddin (2007: 156) bahwa metode historis dadesees pengkajian, penjelasan
dan penganalisaan secara kritis terhadap rekamarpeiainggalan masa lampau.
Pendapat lain tentang metode sejarah dikemukalemlsmaun (2005: 34), metode
sejarah adalah rekonstruksi imajinatif tentang gauat masa lampau peristiwa-

peristiva sejarah secara kritis dan analitis bend@sn bukti-bukti dan data
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peninggalan masa lampau yang disebut sumber sefaehbeberapa pengertian di
atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yangksud metode sejarah adalah
proses penelitian terhadap sumber-sumber atau ggalan masa lampau yang
dilakukan secara kritis, analitis dan sistematisagy&kemudian dituangkan dalam
sebuah tulisan yang dikenal dengan historiografi genulisan sejarah.

Dari beberapa pengertian tentang metode sejaratasli penulis beranggapan
bahwa metode sejarah digunakan berdasarkan pengabsbahwa data-data yang
digunakan berasal dari masa lampau sehingga pedoatisis tingkat kebenarannya
agar kondisi pada masa lampau dapat digambarkagadembaik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian sejarah, metbooris merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mengkaji suatu peastitau permasalahan pada masa
lampau secara deskriptif dan analitis. Oleh karangpenulis menggunakan metode
ini karena data dan fakta yang dibutuhkan sebageiber penelitian skripsi ini
berasal dari masa lampau. Dengan demikian, megdeh merupakan metode yang
paling cocok untuk digunakan dalam penelitian emena data-data yang dibutuhkan
berasal dari masa lampau khususnya mengenai femosggarah yang terjadi pada
perkembangan Kesenian Reog di Kabupaten Majalengka.

Menurut Kuntowijoyo (1995: 1), bahwa dalam melakdan penelitian

sejarah terdapat lima tahapan yang harus ditenyaiti;

1. Pemilihan topik

2. Pengumpulan sumber
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3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)
4. Interpretasi: analisis dan sintesis

5. Penulisan

Menurut Ismaun (2005: 34), metode historis biasadiEagi atas empat

kelompok kegiatan, yakni:

1. Heuristik, yaitu pencarian dan pengumpulan sumiegarah yang relevan
(Ismaun, 2005: 49). Secara sederhana, sumber-susdjarah itu dapat
berupa: sumber benda, sumber tertulis dan sumben.liSecara lebih luas
lagi, sumber sejarah juga dapat dibeda-bedakan akamd sumber resmi
formal dan informal. Selain itu dapat diklasifikeesn dalam sumber primer
dan sumber sekunder. Pada tahap ini penulis mengkampfakta dan data
tentang Kesenian Reog di Kabupaten Majalengka Td®&@-1990. Sumber
diperoleh dengan studi literatur dan wawancara.

2. Kritik atau analisis, yaitu usaha menilai sumbembar sejarah (Ismaun,
2005: 50). Semua sumber dipilih melalui kritik eks@l dan internal
sehingga diperoleh fakta-fakta yang sesuai dengamasalahan penelitian.
Fungsi dari proses ini adalah untuk mengetahui @apakimber-sumber yang
diperoleh itu relevan atau tidak dengan permasalghag penulis kaji. Kritik
terhadap sumber sejarah terdiri atas dua aspety gapek eksternal dan
internal. Kritik eksternal digunakan untuk menekigébenaran sumber-sumber

yang peroleh. Sedangkan kritik internal untuk mésige keaslian aspek
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materi sumber. Pada tahap ini penulis berusahak untngkritisi sumber-
sumber sejarah tentang kesenian Reog di Kabupatgaddvigka.

3. Interpretasi atau penafsiran, yaitu sebagai usabmahami dan mencari
hubungan antar fakta sejarah sehingga menjadi Ua@sayang utuh dan
rasional. Satu peristiwa dihubungkan dengan pemastain. Sehingga dapat
menciptakan keselarasan penafsiran yang berhububgagan pembahasan
yang dikaji tentang perkembangan kesenian Reog.

4. Historiografi atau penulisan sejarah, yaitu prgsesyusunan hasil penelitian
yang telah diperoleh sehingga menjadi satu kesataag utuh dalam bentuk
skripsi, sehingga dihasilkan suatu tulisan yangslatan sistematis, dengan
demikian akan diperoleh suatu karya ilmiah yang atlap
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal mmuls berusaha
mengajukan sebuah bentuk laporan penelitian p@musisjarah yang berjudul
“Perkembangan Kesenian Reog di Kabupaten Majalen§katu Tinjauan

Sosial Budaya Tahun 1957 - 1990

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada dasémjapat suatu
kesamaan dalam menjelaskan metode historis inia Batuimnya langkah-langkah
yang ditempuh dalam metode ini adalah mengumpuskember, menganalisis dan
menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Untuk mempertajam analisis dalam penulisan makallgemenggunakan

pendekatan interdisipliner, yaitu suatu pendekgtary meminjam konsep pada ilmu-
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IImu sosial lain seperti Sosiologi dan Antropoldgansep-konsep yang dipinjam dari
ilmu Sosiologi seperti peranan sosial, perubahamakanobilitas sosial dan lainnya.
Sedangkan konsep-konsep dari ilmu Antropologi djpeakan dalam mengkaji
mengenai budaya pada masyarakat Majalengka untogetehui sejauh mana nilai-
nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat bigrséenggunaan berbagai
konsep disiplin ilmu sosial lain ini memungkinkamatu masalah dapat dilihat dari
berbagai dimensi sehingga pemahaman tentang magatah akan dibahas baik

keluasan maupun kedalamannya semakin jelas.

3.1.2. Teknik Penelitian

Dalam upaya mengumpulkan data dan informasi mengemalisan skripsi
ini, dilakukan beberapa teknik penelitian. Dalarhihapenulis menggunakan teknik
studi kepustakaan, teknik wawancara dan studi dektesi sebagai berikut:

1. Teknik studi kepustakaan (studi literatur)

Studi literatur yang dilakukan oleh penulis yaiendan melakukan pencarian
terhadap berbagai sumber tertulis, baik berupa-bulkw, arsip, majalah, artikel, dan
jurnal, atau dokumen-dokumen yang relevan dengamgsalahan yang dikaji.
Sehingga informasi yang didapat dari studi kepw@stakini dijadikan rujukan untuk
memperkuat argumentasi-argumentasi yang ada.

Berkaitan dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungzada perpustakaan-

perpustakaan seperti Perpustakaan Universitas dikadi Indonesia (UPI),
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Perpustakaan Umum Daerah Majalengka, Perpustakaaera® Jawa Barat,
Perpustakaan Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STBipas Pemuda Olahraga
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Majalengka perpustakaan lainnya, yang
mendukung dalam penulisan ini. Setelah berbagaiatir terkumpul dan cukup
relevan sebagai acuan penulisan maka penulis mubanpelajari, mengkaji dan
mengidentifikasikan serta memilih sumber yang ratewlan dapat dipergunakan
dalam penulisan skripsi ini.

2. Teknik wawancara

Teknik ini merupakan teknik yang paling pentingasalpenyusunan skripsi
ini, karena sebagian besar sumber diperoleh mela&wancara. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh sumber lisan terutanease lisan, yang dilakukan
dengan cara berkomunikasi dan berdiskusi dengaerded tokoh yang terlibat atau
mengetahui secara langsung maupun tidak langsuggirbana perkembangan
kesenian Reog di Majalengka.

Penulis berusaha mencari narasumber yang dianggdgrbpeten untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan, kemudian kszlaakan tanya jawab
dengan melakukan wawancara dengan tokoh-tokoh,apesiy serta para seniman
Reog, sehingga penulis mendapat keterangan danagamtentang permasalah yang
dikaji.

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancarburggan yaitu

perpaduan antara wawancara terstruktur dengan wawantidak terstruktur.
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Wawancara terstruktur atau berencana adalah wavearyeang terdiri dari suatu
daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan ufisusebelumnya. Semua
responden yang diwawancarai diberi pertanyaan ganta dengan kata-kata dan tata
urutan yang seragam. Sedangkan wawancara yangéiciuktur adalah wawancara
yang tidak mempunyai persiapan sebelumnya darusdaftar pertanyaan dengan
susunan kata-kata dan tata urut yang harus dippsunaliti.

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara testrudan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebiloked. Selain itu agar data yang
diperoleh lebih mudah di olah dan yang terakhir amamber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui. Dalamistelsawancara penulis
mencoba mengkolaborasikan antara kedua teknikbigrsgaitu dengan wawancara
terstruktur penulis membuat susunan pertanyaan sadgh dibuat, kemudian diikuti
dengan wawancara yang tidak terstruktur yaitu penoiemberikan pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan pertanyaan sebeldengan tujuan untuk mencari
jawaban dari setiap pertanyaan yang berkembanglkdp&oh atau pelaku sejarah.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada oramgi@ yang langsung
berhubungan dengan peristiwa atau objek penelifataku atau saksi dalam suatu
peristiwa kesejarahan yang akan diteliti dalamimiayaitu mengenai kesenian Reog.
Penggunaan wawancara sebagai teknik untuk memperdia berdasarkan
pertimbangan bahwa periode yang menjadi bahanrkdpdam penulisan ini masih

memungkinkan didapatkannya sumber lisan mengersenkan Reog. Selain itu,
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narasumber (pelaku dan saksi) mengalami, melihatngerasakan sendiri peristiwva
di masa lampau yang menjadi objek kajian sehinggmbsr yang diperoleh akan

menjadi objektif.

3. Studi dokumentasi

Teknik penelitian yang juga digunakan penulis ddaleknik studi
dokumentasi. Studi dokumentasi adalah kegiatan alunglisasikan kegiatan
dengan cara mengabadikan kegiatan atau data kegiatelitian pada obyek yang
diteliti, yaitu pada kesenian Reog di Kabupatendiéajgka. Foto-foto dokumentasi
yang didapat menjadi bukti, bahwa penelitian dikekusecara faktual di lapangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapskan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitdmngga dapat menjadi karya
tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutan keilmuamgkah-langkah yang dilakukan
terbagi menjadi tiga tahapan yaitu persiapan peamelipelaksanaan penelitian, dan

laporan penelitian.

3.2. Persiapan Pendlitian

Dalam proses persiapan penelitian, ada beberapgtdnalangkah yang harus
dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penalitebih lanjut. Langkah-langkah

yang dilakukan antara lain :
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3.2.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuknof@ suatu penelitian.
Pada tahap ini penulis melakukan proses memilihrdanentukan topik yang akan
dikaji kemudian penulis melakukan upaya-upaya pégca sumber atau
melaksanakan pra penelitian mengenai masalah y&ag dikaji baik melalui
observasi ke lapangan atau dengan mencari dan rocanbeabagai sumber literatur
yang berhubungan dengan tema yang penulis kaji.

Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacasatlitepenulis selanjutnya
mengajukan rancangan judul penelitian kepada TirtirRlgangan Penulisan Skripsi
(TPPS) yang secara khusus menangani masalah @enutisripsi di Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI Bandung. Judul yargjuian penulis pada saat itu
adalah“Perkembangan Kesenian Reog Di Kabupaten Majalen§ebuah Tinjauan
Sosial Budaya tahun 1957-1990Namun, kemudian ada perubahan judul yaitu
“Perkembangan Kesenian Reog Di Kabupaten Majalen@atu Tinjauan Sosial
Budaya tahun 1957-1990'Setelah judul tersebut disetujui maka penulis yasan

suatu rancangan penelitian dalam bentuk proposalssk

3.2.2. Penyusunan Rancangan Penélitian

Rancangan penelitian merupakan salah satu tahaguag lyarus dilakukan
oleh penulis. Rancangan penelitian ini kemudiaabdifkan dalam bentuk proposal

penelitian skripsi yang diajukan kembali kepada Pentimbangan Penulisan Skripsi
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(TPPS) untuk dipresentasikan dalam seminar padmahi28 Oktober 2009. Adapun

proposal penelitian tersebut pada dasarnya berigng :

1. Judul Penelitian

2. Latar Belakang Masalah

3. Rumusan Masalah

4. Tujuan Penelitian

5. Manfaat penelitian

6. Tinjauan Kepustakaan

7. Metode dan Teknik Penelitian

8. Sistematika Penulisan

Setelah rancangan penelitian diseminarkan danuglisetmaka pengesahan
penelitian ditetapkan dengan surat keputusan bersdem TPPS dan ketua Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI dengan No 082/TPPZ06% tertanggal 7

Desember 2009 sekaligus menentukan pembimbing lidan

3.2.3. Mengurus perizinan

Perlengkapan yang harus disiapkan oleh penulisrdatalakukan penelitian
adalah segala fasilitas penunjang untuk kelancgreanelitian skripsi.  Untuk
mendapatkan hasil yang baik, harus direncanakacangan penelitian yang dapat
berguna bagi kelancaran penelitian dengan perl@agkpaenelitian. Oleh karena itu,

penulis melakukan pengurusan perizinan yang metkyang
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1. Surat Keputusan penunjukan pembimbing skripsi;
2. Surat permohonan izin penelitian dari Rektor Ursites Pendidikan
Indonesia;

3. Surat-surat rekomendasi lainnya yang diperlukan.

Surat keputusan izin penelitian dari pihak Rektdl Bandung digunakan
penulis sebagai surat pengantar yang bertujuanbésdinngsi mengantarkan atau
menjelaskan kepada suatu instansi atau perorangawalSannya penulis sedang
melaksanakan suatu penelitian dengan harapanregansi atau perorangan tersebut
dapat memberikan informasi data dan fakta yang Igebutuhkan selama proses

penelitian.

3.2.4. ProsesBimbingan

Konsultasi atau bimbingan penyusunan skripsi didakuoleh penulis dengan
pembimbing | dan pembimbing Il yang telah ditetapkdeh TPPS. Melalui surat
keputusan dari Ketua Jurusan Pendidikan Sejaragadenomor 082/ TPPS/ JPS/
2009 ditetapkan bahwa dosen pembimbing | Dr. H.dbgdSupardan, M.Pd dan
pembimbing Il Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si. Padaagalini penulis diberikan arahan
dan bimbingan oleh dosen pembimbing. Selain itaufe juga menerima masukan
dan arahan terhadap proses penulisan skripsi @k teknik penulisan maupun

terhadap isi skripsinya.
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3.3. Pelaksanaan Pendlitian

Tahapan ini merupakan sebuah proses yang sang@ihgetalam suatu
penelitian. Melalui tahapan ini penulis memperadleta serta fakta yang dibutuhkan
untuk penyusunan skripsi. Beberapa langkah yangst@itempuh dalam tahapan ini

adalah sebagai berikut :

3.3.1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber

Langkah kerja sejarawan untuk mengumpulkan sumipaber atau bukti-
bukti sejarah ini disebut heuristik. Heuristik yatiglam bahasa Jerman disebut juga
dengan Quellenkundemerupakan sebuah kegiatan awal mencari sumberesumb
untuk mendapatkan data-data atau materi sejaraheatdensi sejarah (Sjamsuddin,
2007 : 86). Pada tahap ini penulis berusaha mescanber-sumber yang relevan
bagi permasalahan yang sedang dikaji.

Pada tahap ini, penulis mencari dan mengumpulkanbsu yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji. Tahapan ini diba@mnjadi dua bagian, yaitu
mengumpulkan sumber kepustakaan yang diperoleh lEbagai perpustakaan,
Dinas Pemuda Olah Raga Kebudayaan dan Pariwisabupidten Majalengka
maupun berbagai artikel dari internet. Selanjutngenulis juga melakukan

wawancara kepada pihak-pihak yang terkait denggek dajian.
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3.3.1.1. Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis mencari sumber tertulis yaelgvan dengan
permasalahan penelitian baik berupa buku, artik@jalah, koran, maupun karya
ilmiah lainnya. Studi literatur yang dilakukan yaitlengan cara membaca dan
mengkaji sumber-sumber tertulis tersebut yang mangndalam penulisan skripsi
ini. Sumber tertulis tersebut diperoleh dari beehaigmpat seperti Perpustakaan
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Perpustakamum Daerah Majalengka,
Perpustakaan Daerah Jawa Barat, Perpustakaan ISekolggi Seni Indonesia
(STSI), Dinas Pemuda Olahraga Kebudayaan dan RatavKabupaten Majalengka
serta perpustakaan lainnya.

Adapun buku-buku, dokumen, makalah atau artikelgylaarkenaan dengan
seni dan kebudayaan, buku-buku tersebut antarablam karya Tjetjep Rohendi
Rohidin yang berjudul “Kesenian Dalam Pendekatan Kebudayaan”
Koentjaraningrat Kebudayaan Mentalitas dan PembangunariFilsafat Seni”
karya Jakob SumardjéyWujud Arti dan Fungsi Puncak-puncak Kebudayaan ham
dan Asli bagi Masyarakat Pendukungnya di Jawa Barkférya Suhamihardja,
“Melestarikan Seni Budaya yang Nyaris Punatdrya Oka A Yoeti. Kemudian buku
yang membahas tentang kesenian tradisional danpsetinjukan antara lain buku
karya Umar Kayam yang berjudt$eni, Tradisi, Masyarakat”,buku karya Edy
Sedyawati yang berjudutPertumbuhan Seni Pertunjukan”;Seni Pertunjukan

Indonesia di Era Globalisasikarya Soedarsono.
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Berikutnya adalah buku-buku, dokumen, makalah adikel yang di
dalamnya mengenai Kesenian Reog diantaranya bukg gissusun oleh tim dari
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kabupaten Majakenging berjudulProfil
Kesenian Kabupaten Majalengkabuku yang disusun oleh tim dari Dinas Pemuda
Olahraga Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Nhgjede yang berjudul
“Perkembangan Kesenian Di Kabupaten Majalengkd&uku yang disusun oleh
Dinas Pariwisata Daerah Tingkat | Jawa Barat yargubul “Alam dan Seni Budaya
Jawa Barat’, Buku karya Edi S. Ekadjati yang berjudilasyarakat Sunda dan
Kebudayaannya”Buku karya Atik Soepandi dan Enoch Atmadibratagybarjudul
“Khasanah Kesenian Daerah Jawa Baratdokumen “Pagelaran Seni Reog
Kabupaten Majalengka’yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebaday
Kabupaten Majalengka. Selain sumber-sumber tertdiis atas, penulis juga
melakukan penelusuran sumber melalui browsing thriet untuk mendapatkan
artikel-artikel maupun jurnal yang berhubungan dengiasalah yang penulis kaji.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan tambahan inBmmagar dapat mengisi

kekurangan dari sumber lainnya.

3.3.1.2. Sumber Lisan (Wawancar a)
Sumber lisan memiliki peranan yang tidak kalah ipgmtya sebagai sumber

sejarah. Dalam menggali sumber lisan dilakukan aengknik wawancara, yaitu
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mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan dgmgamasalahan yang dikaji
kepada pihak-pihak sebagai pelaku dan saksi.

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan arenarasumber yang
relevan agar dapat memberikan informasi yang sedergan permasalahan yang
dikaji melalui teknik wawancara. Dalam hal ini pésumencari narasumber (saksi
dan pelaku) melalui pertimbangan-pertimbangan ysesyai dengan ketentuan yang
didasarkan pada faktor mental dan fisik (kesehata@jilaku (kejujuran dan sifat
sombong) serta kelompok usia yaitu umur yang codegat dan memadai
(Kartawiriaputra, 1994: 41).

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses amvara. Orang yang
penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal narasumber dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan sdkslaku adalah mereka yang benar-
benar mengalami peristiwa atau kejadian yang mengaban kajian seperti para
seniman Reog atau budayawan yang merupakan pe&g&ratls yang mengikuti
perkembangan Reog dari waktu ke waktu, sedangkksi salalah mereka yang
melihat dan mengetahui bagaimana peristiwa itadgrmisalnya masyarakat sebagai
pendukung dan penikmat seni serta pemerintah sebEmghaga terkait. Satu hal
yang perlu diperhatikan bahwa narasumber yang dianaarai adalah mereka yang
benar-benar melihat dan mengalami pada tahun lesjaeisebut.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapanformasi

secara lisan dari narasumber sebagai pelengkapsaater tertulis (Kuntowijoyo,
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1995: 23). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan wesra adalah mendapatkan
informasi tambahan dari kekurangan atau kekosorigiormasi yang ada dari
sumber tertulis. Oleh sebab itu, kedudukan sejéissn (oral history) menjadi
penting. Dudung Abdurahman (1999: 57), menyataldowia wawancara merupakan
teknik yang sangat penting untuk mengumpulkan swsb@ber lisan. Melalui
wawancara sumber-sumber lisan dapat diungkap @ae pelaku-pelaku sejarah.
Bahkan peristiwa-peristiwa sejarah yang belunsjélketul persoalannya sering dapat
diperjelas justru berdasarkan pengungkapan sunoioelpesr sejarah lisan.

Menurut Koentjaraningrat (1993: 138-139) teknik vaaeara dibagi menjadi

dua bagian, yaitu:

1. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdiri sluatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunuseibg. Semua
responden yang diselidiki untuk diwawancara diajugartanyaan yang
sama dengan kata-kata dan urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencarsahdwawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya dai sladtar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urut yang higaisilgi peneliti.

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis gwerakan kedua

teknik wawancara tersebut. Hal itu digunakan agi@rmasi yang penulis dapat lebih

lengkap dan mudah diolah. Selain itu, dengan pdngggan dua teknik wawancara
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tersebut pewawancara menjadi tidak kaku dalam mg@talan narasumber menjadi
lebih bebas dalam mengungkapkan berbagai inforyaag disampaikannya.
Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pgatn terlebih dahulu.
Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan secara dsesar. Pada pelaksanaannya,
pertanyaan tersebut di atur dan diarahkan sehipggabicaraan berjalan sesuai
dengan pokok permasalahan. Apabila informasi yaibgritkan oleh narasumber
kurang jelas, maka peneliti mengajukan kembaligmgdan yang masih terdapat
dalam kerangka pertanyaan besar. Pertanyaan-paatatty diberikan dengan tujuan
untuk membantu narasumber dalam mengingat kemeasitpva sehingga informasi
menjadi lebih lengkap. Teknik wawancara ini beriterat dengan penggunaan
sejarah lisarforal history) seperti yang diungkapkan oleh Kuntowijoyo (20035:

28) yang mengemukakan bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakamasamggal dan dapat
pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metodedusggrah lisan tidak
kurang pentingnya jika dilakukan dengan cermat. yBkn sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini i@gaigtertangkap dalam
dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi saksi dgadian-kejadian
penting menurut kepentingan pembuat dokumen darammaya, tetapi tidak
melestarikan kejadian-kejadian individual dan yamik yang dialami oleh
seseorang atau segolongan... selain sebagali metegeals lisan juga
dipergunakan sebagai sumber sejarah.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetami keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidagsiang dengan peristiwa sejarah

yang terjadi, mereka berasal dari berbagai kalanigaik seniman Reog, pengamat
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dan pemerhati seni di Kabupaten Majalengka dan petak setempat. Adapun
narasumber yang pertama kali penulis wawancaraaladdbpak Asikin Hidayat,
S.Pd, M.Pd seorang guru yang juga sebagai tokamaardi Kabupaten Majalengka.
Alasan kenapa penulis memilih Bapak Asikin sebagaiasumber karena dianggap
mengetahui perkembangan kesenian Reog di Kabupatmtengka.

Narasumber selanjutnya yang penulis wawancara ladadipak Wasman
Rukmana Kepala Seksi Bina Kesenian Kabupaten Mwajike Selain Bapak
Wasman yang penulis wawancara sebagai perwakilanrdansi atau pemerintah
setempat adalah Bapak Suharja, pegawai fungsion&limhs Kebudayaan yang
membawahi bidang kesenian. Alasan penulis melakukamancara terhadap Bapak
Wasman dan Bapak Suharja adalah sebagai perwakilaimtansi atau pemertintah
setempat tempat kesenian Reog tumbuh dan berkemietglah melakukan
wawancara dengan narasumber dari Dinas Kebuday&@amudian penulis
mendapatkan informasi tentang siapa saja yangjggiga harus penulis wawancarai
guna mengetahui perkembangan kesenian Reog di KeyuMajalengka.

Berdasarkan informasi dari pihak Dinas kebuday&emudian penulis
melakukan wawancara dengan Bapak Eme Sukatma,upkésienian Reog. Alasan
kenapa penulis memilih Bapak Eme selain karenaabghelaku kesenian Reog,
beliau juga yang melakukan perubahan pada komppsieain Reog di Kabupaten
Majalengka menjadi campuran. Komposisi pemain yeagpuran ini menjadi ciri

khas kesenian Reog Majalengka.
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Narasumber selanjutnya yang penulis wawancara ladata Kimik, pelaku
kesenian Reog. Alasan penulis memilih Ibu Kimikaggd narasumber selain karena
pelaku seni Reog, beliau juga merupakan pemain Reogmpuan pertama sejak
adanya perubahan komposisi pemain campuran pada Re@lengka. Kemudian,
penulis melakukan wawancara kepada Ibu Eem Rohayakhku kesenian Reog
perempuan generasi kedua. Alasan penulis memiliitbgebagai narasumber karena
beliau pelaku seni Reog, meskipun beliau pelakerkes Reog generasi kedua tapi
penulis beranggapan beliau mengetahui perkembakegsenian Reog Majalengka
karena merupakan istri dari orang yang melakukambadan komposisi pemain
Reog, yang tentu saja mengikuti perkembangan kas&teog Majalengka.

Narasumber yang penulis wawancara selanjutnya ladd&i kalangan
masyarakat yang berperan sebagai penikmat kesdéteay yaitu Bapak Kama,
Bapak Taryana, Ibu Enok dan Ibu Tati. Sebagai pataradari generasi muda yang
tidak begitu mengetahui perkembangan kesenian Rewglis mewawancarai Sandy,
Dandy, Gita dan Rida. Alasan penulis mewawancava generasi yang berbeda
adalah agar penulis bisa mengetahui pendapat darigenerasi tersebut terkait
dengan perkembangan kesenian Reog.

Hasil wawancara dengan para narasumber kemudiatnddalam bentuk
tulisan untuk memudahkan peneliti dalam proses kggian yang akan dibahas pada
bagian selanjutnya. Setelah semua sumber yangriz@mk@&lengan masalah penelitian

ini  diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukanenglaahan serta
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pengklasifikasian terhadap sumber-sumber informsehingga benar-benar dapat
diperoleh sumber yang relevan dengan masalah fanetang dikaji.

Penggunaan teknik wawancara dalam memperoleh daeukbhn dengan
pertimbangan bahwa pelaku benar-benar mengalamirsparistiwa yang terjadi di
masa lampau, khususnya mengenai gambaran kehicgssal budaya masyarakat
Majalengka dan perkembangan kesenian Reog. Deregaikidn penggunaan teknik
wawancara sangat diperlukan untuk memperoleh irdermang objektif mengenai

peristiwa yang menjadi objek kajian dalam penelitra.

3.3.2. Kritik Sumber

Langkah selanjutnya adalah melakukan kritik sejataln kritik sumber, yang
merupakan proses dalam penyelidikan dan menilaradgitis apakah sumber yang
telah diperoleh telah sesuai dengan penelitiaik daiam hal bentuk ataupun isinya.
Kritik terhadap sumber sejarah terdiri atas duaelasyaitu aspek eksternal dan
internal. Kritik eksternal digunakan untuk menekébenaran sumber-sumber yang
diperoleh. Sedangkan kritik internal untuk menget&ieaslian aspek materi sumber.

Dalam buku Sjamsuddin (2007: 133) terdapat limaapgaan yang harus

digunakan untuk mendapatkan kejelasan keamanarestsuimber tersebut yaitu :

Siapa yang mengatakan hal itu?

Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h tkubah?

Apakah yang sebenarnya dimaksud oleh orang ituatekgsaksian
orang itu?

4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata
(narasumber) yang kompeten?

wnN e
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5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya danebezikan
kepada kita fakta yang diketahuinya itu?

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua daaagy diperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tingkabenaran yang sama. Fungsi
kritik sumber erat kaitannya dengan tujuan sejamavta dalam rangka mencari
kebenaran, sejarawan dihadapkan dengan kebutuhak orembedakan apa yang
benar, apa yang tidak benar (palsu), apa yang niuigk apa yang meragukan atau
mustahil (Sjamsuddin, 2007: 131). Dengan kritiknmaka akan memudahkan dalam
penulisan karya ilmiah yang benar-benar objektifpta rekayasa sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Adapurkkyéang dilakukan oleh penulis

dalam penulisan karya ilmiah ini adalah sebagakber

3.3.2.1. Kritik Ekster nal

Kritik eksternal ialah cara melakukan verifikasiaatpengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagaimamg gijelaskan oleh Helius

Sjamsuddin, bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asaltudari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursemduk mendapatkan
semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diubeh orang-orang tertentu
atau tidak (Sjamsuddin, 2007: 132).
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Dalam penelitian ini penulis melakukan kritik eksi baik terhadap sumber
tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksternal sethp sumber tertulis dilakukan
dengan cara memilih buku-buku yang ada kaitannysgal® permasalahan yang
dikaji yaitu tentang Perkembangan Kesenian Redgatiupaten Majalengka. Kritik
terhadap sumber-sumber buku tidak terlalu ketagaermpertimbangan bahwa buku-
buku yang penulis gunakan merupakan buku-buku yha@amnya memuat nama
penulis, penerbit, tahun terbit, dan tempat dimaukeu tersebut diterbitkan. Kriteria
tersebut dapat di anggap sebagai suatu jenis gguagjawaban atas buku yang
telah diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikan dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, alemg atau melihat peristiwa
yang menjadi objek kajian dalam penelitian. Fakédtor yang harus diperhatikan
dari narasumber adalah mengenai usia, kesehatamieaital maupun fisik, maupun
kejujuran narasumber. Penulis melakukan wawanacgpada pelaku kesenian Reog,
tokoh pemerhati kesenian, masyarakat selaku penikara dan intansi pemerintah
daerah setempat.

Informasi yang telah diperoleh dari hasil wawanckeamudian di kritik
dengan cara membandingkannya dengan data dari sutahalis yang telah
diseleksi. Hal itu dilakukan untuk menilai keabsahaformasi. Narasumber yang
penulis wawancara rata-rata memiliki usia yangktitexlalu muda tapi juga tidak

terlalu tua, sehingga daya ingatnya masih cukug. Bddenurut Sjamsudin (2007 :
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134) Kritik eksternal terhadap responden atau manhsr harus menegakkan fakta

dari kesaksian bahwa:

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangat@u pada waktu ini
(authenticity).

» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertahampda ada perubahan
(uncorupteri), tanpa ada suatu tambahan-tambahan atau pengmianga

penghilangan yang substans(areqgrity).

3.3.2.2.Kritik Internal

Kritik internal dilakukan untuk menguji kredibidis dan reabilitas sumber-
sumber sejarah. Penulis melakukan kritik interrethghn cara mengkomparasikan
dan melakukancross checkdiantara sumber yang diperoleh. Kritik internal
merupakan suatu cara pengujian yang dilakukan deghaspek dalam yang berupa
isi dari sumber. Dalam tahapan ini penulis melakukatik internal baik terhadap
sumber-sumber tertulis maupun terhadap sumber. ligamik internal terhadap
sumber-sumber tertulis yang telah diperoleh betuwgdau-buku referensi dilakukan
dengan membandingkannya dengan sumber lain namhadép sumber yang berupa
arsip tidak dilakukan kritik dengan angggapan bahelah ada lembaga yang
berwenang untuk melakukannya. Dengan kata lain aaknitik ekstern terhadap
sumber tertulis bertujuan untuk menguji keasliakutdeen, sedang kritik intern lebih

menguji makna isi dokumen atau sumber tertulistars
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Penulis melakukan kritik terhadap buku karya EdEEadjati yang berjudul
Masyarakat Sunda dan Kebudayaar{$880: 150-151) dan terhadap buku karya Atik
Soepandi dan Enoch Atmadibrata yang berj¢lihsanah Kesenian Daerah Jawa
Barat (1977: 48), dalam kedua buku tersebut terdapdiegaan istilah mengenai
kesenian Reog. Dalam buku karya Ekadjati nama k&sgmang menggunakan empat
buah alat musik perkusi dalam pertunjukkannya igelslt kesenian Reog sedangkan
dalam buku Atik Soepandi dan Atmadibrata keseniamgy dimaksud disebut
kesenian Ogel, tetapi dalam perkembangan sela@gu®gepandi menyebutkan
bahwa kesenian Ogel mengalami perkembangan yargpuliskesenian Reog.
Berdasarkan kritik yang penulis lakukan, buku kaBS@epandi dan Atmadibrata
(1977) diterbitkan terlebih dahulu dibanding bularya Ekadjati (1980). Soepandi
mengatakan kesenian Ogel pada perkembangan selanjberkembang menjadi
kesenian Reog, jadi Edi melakukan kajiannya temddsenian tradisional tersebut
setelah namanya dikenal dengan nama Reog.

Dalam buku Ekadjati dan Soepandi juga terdapatgae@dn nama-nama dari
dogdog yang merupakan alat musik yang digunakamdpkrtunjukkan kesenian ini.
Ekadjati mengatakan keempat dogdog tersebut adaliaigtik, Tempas, Brangban
dan Indung (Pangrewong)Sedangkan Soepandi dan Atmadibrata menyebutkan
nama-nama dogdog tersebut adalehngtit, Panempas, Bangbrang, Jongjrong
Setelah melakukan kritik terhadap perbedaan tetsebpat diketahui, perbedaan

nama dogdog tersebut tergantung pada daerah tdmpahian Reog tumbuh dan
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berkembang. Meskipun pada setiap daerah nama-nagug tersebut tidak semua
sama, tetapi semuanya memiliki makna nama yang.sama

Dalam melakukan kritik internal dalam sumber lisatalah dengan melihat
kualitas informasi yang dipaparkan oleh narasumkensistensi pemaparan dalam
menyampaikan informasi tersebut, serta kejelasan ldautuhan informasi yang
diberikan oleh narasumber. Karena semakin konsiatermasi yang diberikan oleh
narasumber akan semakin menentukan kualitas surtdreebut, serta tingkat
reliabilitas dan kredibilitas juga dapat dipertanggjawabkan.

Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada daga dilakukan dengan cara
membandingkan hasil wawancara antara narasumbey gatu dan narasumber
lainnya sehingga penulis mendapatkan fakta dannreEsi mengenai perkembangan
kesenian Reog. Narasumber yang diwawancarai adakeka yang mengetahui
keadaan pada saat itu dan terlibat langsung matighak langsung dengan peristiwa
sejarah yang terjadi, mereka berasal dari berbkgiangan, baik seniman Reog,
pengamat dan pemerhati seni, serta penikmat seg. Re

Dalam melakukan wawancara terhadap narasumber ipemelvawancarai
Bapak Asikin Hidayat, Bapak Eme Sukatma, Ibu Kinilly) Eem dan narasumber
lainnya, penulis menanyakan mengenai apa dan bagairseni Reog yang ada di
Kabupaten Majalengka. Setelah penulis melakukani Kkgnding pendapat
narasumber yang satu dan lainnya kemudian memlglitadinpendapat narasumber

dengan sumber tertulis. Kaji banding ini bertujuamtuk memperoleh kebenaran
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fakta-fakta yang didapat dari sumber tertulis maupumber lisan yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.

3.3.3. Interpretas (Penafsiran Fakta)

Tahap ketiga dalam penulisan karya ilmiah ini ddaherpretasi. Interpretasi
berarti menafsirkan atau memberi makna kepada4fiakta atau bukti-bukti sejarah.
Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya luikit sejarah dan fakta-fakta
sebagai saksi-saksi sejarah tidak dapat berbiceralirs mengenai apa yang
disaksikannya dari realitas masa lampau. Interpireteerupakan proses pemberian
penafsiran terhadap fakta yang telah dikumpulkBada tahap ini, fakta-fakta yang
telah dikumpulkan dipilih dan diklasifikasikan sasuwlengan permasalahan yang
dikaji sehingga dapat menjawab permasalahan yapgkdin dalam Bab I.

Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun dan meraintgkta-fakta sejarah
yang didasarkan pada sumber sejarah yang telahildgebelumnya. Dalam upaya
rekonstruksi sejarah masa lampau pertama integpretemiliki makna memberi
relasi antar fakta. Tahap tersebut ialah mencarideambuktikan adanya relasi antar
fakta yang satu dengan yang lainnya, sehinggarerbeatu rangkaian makna yang
faktual dan logis tentang bagaimana perkembangaenien Reog yang ada di
Kabupaten Majalengka pada tahun 1957-1990.

Cara yang dilakukan peneliti dengan cara membakdmdperbagai sumber
ini berguna untuk mengantisipasi penyimpangan mési yang berasal dari pelaku

sejarah. Dari hubungan antara berbagai sumber dhta fini yang kemudian
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dijadikan sebagai dasar untuk membuat penafsirdgerfiretasi). Makna interpretasi

yang kedua ialah memberikan penjelasan atau elespltathadap fenomena sejarah.
Interpretasi menjelaskan argumentasi-argumentasialjan penelitian terhadap

pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana westristiva di masa lampau

terjadi.

Proses interpretasi merupakan proses kerja yangatien berbagai aktivitas
mental seperti seleksi, analisis, komparasi, skaabinasi, dan bermuara pada
sintesis. Oleh sebab itu interpretasi merupakasgs@nalisis-sintesis. Keduanya
merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkarnrasi@u dengan yang lainnya,
karena analisis dan sintesis dipandang sebagai dex@tetode utama dalam
interpretasi (Kuntowijoyo, 2003: 103-104). Faktangatelah didapat kemudian
disusun dan ditafsirkan, sehingga fakta-fakta tersenemiliki keterhubungan satu
dengan yang lainnya dan menjadi satu rangkaiarstpesi sejarah yang logis dan
kronologis yang dapat dipertanggungjawabkan kelaemga serta dapat memberikan

penjelasan terhadap permasalah penelitian.

3.4. Penulisan L aporan Penelitian (Historiografi)

Seluruh hasil penelitian dituangkan dalam bentukupsan sejarah atau
disebut historiografi. Historiografi merupakan tphakhir dalam metode sejarah,
yaitu cara penulisan, pemaparan atau pelaporah perselitian sejarah yang telah

dilakukan. Sjamsuddin (2007: 156) menjelaskan baketka sejarawan memasuki
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tahap menulis, maka ia mengerahkan seluruh dayarapiya, bukan saja
keterampilan teknik penggunaan kutipan-kutipan datatan-catatan, tetapi yang
terutama penggunaan pikiran-pikiran kritis dan iaisalya karena pada akhirnya ia
harus menghasilkan suatu sintesis dari seluruth paselitiannya atau penemuannya
itu dalam suatu penulisan yang utuh yang disetstbiografi. Hasil penelitian yang
telah diperoleh tersebut, disusun menjadi suatuyakatulis berupa skripsi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berupday& menyusun skripsi ini dengan
melakukan analisis secara menyeluruh terhadap drb@spek yang berkaitan
dengan Perkembangan Kesenian Reog di Kabupatenekgia tahun 1957-1990.

Laporan ini disusun dengan sistematika yang tektu lmlan menggunakan
gaya bahasa sederhana. Historiografi yang perakiiskan didasarkan pada ketentuan
akademik yang telah ditentukan pihak UniversitasidRkan Indonesia (UPI)
dengan tidak meninggalkan kemampuan pribadi yanglgemiliki.

Skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab. Bab saterupakan pendahuluan
yaitu berupa penjelasan mengenai latar belakanglatgsrumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaupgan. Bab dua mengenai tinjauan
pustaka yang penulis gunakan dalam penulisan skimpsBab tiga merupakan
penjabaran lebih rinci mengenai metode penelitiangypenulis gunakan dalam
melakukan penelitian ini. Bab empat merupakan péideEn mengenai
permasalahan yang telah dirumuskan yaitu tentarigepdangan kesenian Reog di

Kabupaten Majalengka. Bab lima merupakan kesimpuykitu jawaban terhadap
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beberapa permasalahan yang telah diajukan sebeduiaynbagian bab ini bertujuan

untuk memudahkan dan mensistematiskan dalam memaleandisan.



